[bookmark: _Toc130734020][bookmark: _Toc131959320][bookmark: _Toc135209308][bookmark: _Toc135590478][bookmark: _Toc135592982][bookmark: _Toc135593553][bookmark: _Toc136031174]BAB III
[bookmark: _Toc130734021][bookmark: _Toc136031175]OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc130734022][bookmark: _Toc136031176]Objek Penelitian
3.1.1 [bookmark: _Toc130734023][bookmark: _Toc136031177]Sejarah Desa
Asal Muasal disebut Desa Tengguli menurut para sesepuh Desa Tengguli adalah, dahulunya ada terdapat tumbuhan Trengguli yang tumbuh di pertigaan Tengguli sebelah utara jalan Pantura. Pada suatu saat konon tempat tersebut adalah dahulu kala sering disinggahi para pedagang maupun para kaum pemilik pedati yang sering lalu lalang datang dan pergi.
3.1.2 [bookmark: _Toc130734024][bookmark: _Toc136031178]Visi dan Misi 
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa.
Visi Desa Tengguli  adalah “Terwujudnya masyarakat Desa Tengguli yang Agamis, berpendidikan, tentram, maju, makmur dan berkeadilan”
Selain Penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat suatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya visi desa tersebut. Visi berada di atas Misi. Pernyataan Visi kemudian dijabarkan ke dalam misi agar dapat dioperasionalkan/dikerjakan.
Misi  Desa Tengguli adalah:
1) Menghidupkan Syiar Agama yang moderat dan toleran dalam kehidupan bermasyarakat.


2) 
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3) Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat, baik dalam pendidikan Agama maupun pendidikan umum.
4) Melanjutkan program-program yang telah dilaksanakan oleh pemerintah Desa Tengguli periode lalu, sebagaimana tercantum dalam dokumen RPJMDes Desa Tengguli.
5) Memberdayakan semua potensi yang ada di masyarakat, yang meliputi; Pemberdayaan sumber daya manusia, dan pemberdayaan ekonomi kerakyatan.
6) Revitalisasi sistem pertanian yang efektif dan unggul.
7) Menciptakan kondisi masyarakat Desa Tengguli yang  aman, tertib, guyub dan rukun, dalam kehidupan bermasyarakat dengan berpegang pada prinsip-prinsip yaitu “Duduk sama rendah berdiri sama tinggi. "Ringan sama dijinjing berat sama dipikul.
8) Optimalisasi penyelenggaraan pemerintah/Birokrasi Desa Tengguli yang meliputi: Penyelenggaraan pemerintahan yang transparan dan akuntabel, Pelayanan kepada masyarakat yang prima yaitu  Cepat, tepat dan Benar, Pelaksanaan pembangunan yang merata dan berkesinambungan, dan mengedepankan partisipasi dan gotong royong masyarakat.
3.1.3 [bookmark: _Toc130734025][bookmark: _Toc136031179]Geografis dan Demografi
	Secara Geografis dan secara administrasi Desa Tengguli merupakan salah satu dari 292 Desa di Kabupaten Brebes dan memiliki luas 443 Ha. Secara topografis terletak pada ketinggian 27 meter diatas permukaan air laut.
	Desa Tengguli yang terletak pada bagian Utara Kabupaten berbatasan langsung dengan sebelah barat Desa Blubuk dan sebelah timur berbatasan dengan desa Tanjung Sebelah utara Desa Kecipir serta sebelah selatan Desa Sidakaton . Lahan di desa Tengguli sebagian besar merupakan Tanah Kering 100 % dan tanah sawah sebesar 0 %.
[bookmark: _Toc129956886]Tabel 3.1
[bookmark: _Toc129956887]Peruntukan Lahan

	NO
	TANAH SAWAH
	LUAS (Ha.)
	TANAH KERING
	LUAS (Ha.)

	1
	Sawah Tambak
	51
	Pekarangan /Bangunan
	47

	2
	Sawah Tadah Hujan
	323
	Tegalan/Kebunan
	73


Sumber : data profil Desa 2019	
	Secara demografi Jumlah Penduduk Desa Tengguli berdasarkan Profil Desa Tahun 2019 sebesar 6.639 yang terdiri dari 3432 laki – laki dan 3207 perempuan. Sedangkan pertumbuhan penduduk dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 adalah sebagai berikut  :
[bookmark: _Toc129956888]Tabel 3.2
[bookmark: _Toc129956889]Pertumbuhan Penduduk
	NO
	Jenis Kelamin
	2017
	2018
	2019
	%

	1
	Laki-laki
	2766
	3424
	3432
	3%

	2
	Perempuan
	2772
	3185
	3207
	4%

	3
	Jumlah
	5537
	6609
	6639
	6%


Sumber : data profil Desa 2019	


	Sebagian besar penduduk Desa Tengguli bekerja pada sektor pertanian disusul sektor industri secara detail mata pencaharian penduduk Desa Tengguli adalah sebagai berikut  :
[bookmark: _Toc129956890]Tabel 3.3
[bookmark: _Toc129956891]Mata Pencaharian Penduduk
	No
	Mata Pencaharian
	2017
	2018
	2019

	
	
	L
	P
	L
	P
	L
	P

	1
	Pertanian
	196
	88
	196
	88
	325
	205

	2
	Peternakan
	137
	9
	37
	9
	37
	9

	3
	Perikanan
	228
	44
	18
	3
	28
	4

	4
	Industri Kecil/Kerajinan Rumah Tangga
	35
	222
	28
	13
	35
	22

	5
	Industri Menengah Dan Besar
	220
	120
	189
	105
	220
	120

	6
	Jasa
	98
	82
	108
	49
	98
	82


32


[bookmark: _Toc131959326][bookmark: _Toc135209314][bookmark: _Toc135590484][bookmark: _Toc130734026]Sumber : data profil Desa tahun 2017-2019 



3.1.4 [bookmark: _Toc136031180][bookmark: _GoBack]Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
Adapun struktur organisasi pemerintahan Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes, sebagai berikut:
KEPALA DESA[image: ]
AGUNG AGIL AGHNIYA S.Pd [image: ][image: ][image: ]
BPD[image: ]


SEKDES[image: ]
NURSOLEH[image: ][image: ][image: ]
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Sumber: Sekretaris Desa Tenguli
Gambar 3.1
Struktur Organisasi dan Nama Perangkat Desa

KAUR UMUM TU[image: ]
IFAN IRWANTO[image: ][image: ][image: ]
KAUR KEUANGAN[image: ]
AHMAD HUSNI BAHRI[image: ][image: ][image: ]
KAUR PERENCANAAN[image: ]
EKO PURNAMA[image: ][image: ][image: ]
KASI PEMERINTAH[image: ]
BASORI[image: ][image: ][image: ]
KASI KESEJAHTERAAN[image: ]
DEWI ANDRIANI[image: ][image: ][image: ]
KASI PELAYANAN[image: ]
TORIKHIN[image: ][image: ][image: ]
KADUS IV[image: ]
NUROKHMAN[image: ][image: ][image: ]
KADUS III[image: ]
KAPDORI[image: ][image: ][image: ]
KADUS II[image: ]
KATORI[image: ][image: ][image: ]
KADUS I[image: ]
SISWANTO[image: ][image: ][image: ]

Susunan Organisasi Pemerintahan Desa Tengguli terdiri dari :
a. Kepala Desa
b. Sekretariat Desa yang dipimpin oleh Sekretaris Desa yang dibantu oleh : Kepala urusan Tata Usaha dan Umum,Kepala Urusan Perencanaan,Kepala Urusan keuangan
c.	Pelaksana Teknis: Kasi Pemerintahan, Kasi Kesejahteraan, Kasi Pelayanan
d.	Pelaksana Kewilayahan yang meliputi :Kepala dusun 1, Kepala Dusun 2, Kepala Dusun 3, Kepala Dusun 4.
3.1.1 [bookmark: _Toc129954526][bookmark: _Toc129957029][bookmark: _Toc130734027][bookmark: _Toc131959328][bookmark: _Toc135208629][bookmark: _Toc135209021][bookmark: _Toc135209316][bookmark: _Toc135590392][bookmark: _Toc135590486][bookmark: _Toc135592989][bookmark: _Toc135593560][bookmark: _Toc136031181]
3.1.2 [bookmark: _Toc129954527][bookmark: _Toc129957030][bookmark: _Toc130734028][bookmark: _Toc131959329][bookmark: _Toc135208630][bookmark: _Toc135209022][bookmark: _Toc135209317][bookmark: _Toc135590393][bookmark: _Toc135590487][bookmark: _Toc135592990][bookmark: _Toc135593561][bookmark: _Toc136031182]
3.1.3 [bookmark: _Toc129954528][bookmark: _Toc129957031][bookmark: _Toc130734029][bookmark: _Toc131959330][bookmark: _Toc135208631][bookmark: _Toc135209023][bookmark: _Toc135209318][bookmark: _Toc135590394][bookmark: _Toc135590488][bookmark: _Toc135592991][bookmark: _Toc135593562][bookmark: _Toc136031183]
3.1.4 [bookmark: _Toc129954529][bookmark: _Toc129957032][bookmark: _Toc130734030][bookmark: _Toc131959331][bookmark: _Toc135208632][bookmark: _Toc135209024][bookmark: _Toc135209319][bookmark: _Toc135590395][bookmark: _Toc135590489][bookmark: _Toc135592992][bookmark: _Toc135593563][bookmark: _Toc136031184]
3.1.5 [bookmark: _Toc130734031][bookmark: _Toc136031185]Kedudukan Tugas dan Fungsi Perangkat Desa
Menurut Peraturan Desa Tengguli Nomor 02 tahun 2022 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Tengguli,  kedudukan tugas dan fungsi pemerintahan desa, antara lain:
1. Kepala Desa
Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan Desa yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan pembangunan Desa, Pembinaan kemasyarakatan Desa dan pemberdayaan masyarakat Desa.
Kepala Desa mempunyai fungsi penyelenggaraan Pemerintahan Desa, melaksanakan Pembangunan Desa, Pembinaan kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat Desa.


2. Sekretaris desa 
	Sekretaris desa berkedudukan sebagai unsur sekretariat  yang dipimpin sekretaris desa;
	Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan;
	Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Sekretaris Desa mempunyai fungsi :
1) Melaksanakan urusan ketatausahaan memiliki fungsi  seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, mengarsipkan dokumen-dokumen penting desa dan mengekspedisi surat;
2) Melaksanakan urusan umum memiliki fungsi  seperti penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, pengadministrasian aset desa, inventarisasi aset desa, melaksanakan pelayanan umum, menyiapkan perjalanan dinas kepala desa dan perangkat desa;
3) Melaksanakan urusan keuangan memiliki fungsi  seperti mengurusi administrasi keuangan desa, mengurusi administrasi sumber pendapatan dan pengeluaran desa, melaksanakan verifikasi terhadap administrasi keuangan, administrasi penghasilan kades, perangkat  desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya;
4) Melaksanakan urusan Perencanaan memiliki fungsi  seperti Mengurusi Administrasi Penyusun Rencana APBDesa, menginventarisir data-data dalam rangka 	pembangunan, serta melakukan monitoring dan evaluasi program-program desa, dan menyusun laporan-laporan desa.
3. Kepala urusan
		Kepala Urusan berkedudukan sebagai unsur Sekretariat;
	Kepala urusan bertugas membantu sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
1) Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum memiliki fungsi melaksanakan urusan ketatausahaan seperti dalam hal tata naskah, administrasi surat menyurat, mengarsipkan dokumen-dokumen penting desa dan mengekspedisi surat, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventaris perjalanan dinas Kepala desa dan perangkat desa dan pelayanan umum;
2) Kepala urusan keuangan memiliki fungsi mengurusi keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan desa, mengurusi administrasi sumber pendapatan dan pengeluaran desa, melaksanakan verifikasi terhadap administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kades, perangkat Desa, BPD, dan Lembaga Pemerintahan Desa Lainnya;
3) Kepala urusan Perencanaan memiliki fungsi mengkoordinasikan urusan perencanaan seperti Penyusunan Rencana APBDesa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan  monitoring   dan evaluasi  program-program desa, menyusun  laporan-laporan desa.
4. Kepala Seksi
		Kepala seksi  berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis; Kepala seksi bertugas membantu kepala desa dalam sebagai pelaksana tugas operasional.
Kepala seksi pemerintahan memiliki fungsi melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan, menyusun rencana regulasi desa,  pembinaan  masalahan pertanahan, pembinaan terhadap ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan kepada masyarakat, pendataan kependudukan, melakukan penataan dan pengelolaan wilayah desa, melakukan pendataan dan pengelolaan profil desa.
Kepala urusan kesejahteraan  memiliki fungsi melaksanakan melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana desa, pembangunan bidang pendidikan dan kesehatan, melakukan sosialisasi dalam rangka memotivasi masyarakat bidang budaya, ekonomi, politik dan lingkungan hidup, melakukan pemberdayaan keluarga, pemuda dan karang taruna.
Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi melaksanakan melaksanakan penyuluhan dan motivasi pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, meningkatkan partisipasi masyarakat, melakukan pelestarian nilai-nilai sosial budaya masyarakat, keagamaan dan ketenagakerjaan.


5. Pelaksana Kewilayahan
Pelaksana Kewilayahan unsur pembantu kepala Desa bidang kewilayahan yang dibentuk secara proporsional yang dibutuhkan atas kebutuhan dan kemampuan keuangan desa.
Pelaksana kewilayahan terdiri dari : Kepala Dusun I, Kepala Dusun II, Kepala Dusun III, Kepala Dusun IV.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Kepala kewilayahan dan atau kepala dusun I,II,III dan IV mempunyai  tugas :
a. Melaksanakan pembinaan terhadap ketentraman dan ketertiban; 
b. Melaksanakan pembinaan dalam upaya perlindungan terhadap masyarakat;
c. Melaksanakan mobilisasi kependudukan;
d. Melaksanakan penataan pengelolaan kewilayahan;
e. Mengawasi pelaksanaan pembangunan wilayah;
f. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan untuk meningkatkan     kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan;
g. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.
3.2 [bookmark: _Toc130734032][bookmark: _Toc136031186]Metode Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc130734033][bookmark: _Toc136031187]Metode Penelitian yang Digunakan
	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena peneliti ingin mengetahui hipotesisnya dengan melakukan penelitian terhadap populasi dan sampel yang telah ditentukan. Pada penelitian ini ada dua variabel yang ingin diteliti yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel X “ Kepemimpinan terhadap variabel Y “Motivasi Kerja Pegawai” di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes.
	Adapun tipe penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif karena mencari data berdasarkan dari sampel populasi kemudian penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan. Begitu juga dengan penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan membagikan kuesioner kepada setiap populasi yaitu seluruh pegawai yang ada di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes, kemudian hasil dari kuesioner akan dianalisis diolah menggunakan bantuan Software SPSS Version 27.00.
3.2.1 [bookmark: _Toc129954533][bookmark: _Toc129957036][bookmark: _Toc130734034][bookmark: _Toc131959335][bookmark: _Toc135209323][bookmark: _Toc135590493][bookmark: _Toc135592996][bookmark: _Toc135593567][bookmark: _Toc136031188]
3.2.2 [bookmark: _Toc130734035][bookmark: _Toc136031189]Desain Penelitian
[bookmark: _Toc130734038][bookmark: _Toc131959337]		Motivasi Kerja (Y)
1. Meningkatkan pengetahuan 
2. Evaluasi pekerjaan  
3. Melaksanakan tugas sesuai peraturan
4. Meningkatkan prestasi kerja 
5. Meningkatkan komunikasi kerjasama 
6. Meningkatkan efektivitas kelancaran 
7. Sarana dan prasarana
Kepemimpinan (X)
1. Gaya directive
2. Gaya mendukung
3. Gaya partisipatif
4. Gaya berorientasi dalam prestasi




     r


[bookmark: _Toc130734036][bookmark: _Toc131959338]
						
[bookmark: _Toc135209325][bookmark: _Toc135590495]Gambar 3.2
[bookmark: _Toc130734037][bookmark: _Toc131959339][bookmark: _Toc135209326][bookmark: _Toc135590496]Desain penelitian

Berdasarkan paradigma tersebut, maka dapat ditentukan:
1. Rumusan masalah 
-Deskriptif
a. Bagaimana tingkat X? (Kepemimpinan)
b. Bagaimana tingkat Y? (Motivasi Kerja)
-Asosiatif
a. Seberapa besar pengaruh tingkat Kepemimpinan kepala desa terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes?
2. Landasan Teori
Menggunakan dua teori, yaitu teori tentang kepemimpinan dan tentang motivasi kerja.
3. Hipotesis 
-Deskriptif
a. Kepemimpinan yang dilakukan kurang optimal.
b. Motivasi kerja pegawai kurang optimal.
-Asosiatif 
a. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan dengan motivasi kerja yang dihasilkan. Hal ini berarti bila kepemimpinan diterapkan dengan baik, maka motivasi kerja yang dihasilkan akan meningkat.


4. Teknik analisis data
Teknik analisis data menggunakan metode statistik dan Analisis deskriptif. data ke dua variabel adalah data interval, oleh karena itu teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah korelasi pearson product moment, koefisien determinasi, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana.
3.3 [bookmark: _Toc130734039][bookmark: _Toc136031190]Populasi dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 [bookmark: _Toc130734040][bookmark: _Toc136031191]Populasi
	Populasi adalah keseluruhan atau univers yang ciri-cirinya atau karakteristik-karakteristiknya dapat diamati untuk ditarik menjadi suatu sampel dalam penelitian. (Pasolong, 2016:100). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes sebanyak 11 orang.
3.3.2 [bookmark: _Toc130734041][bookmark: _Toc136031192]Teknik penarikan sampel
	Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penarikan sampel digunakan apabila keseluruhan anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah anggota populasi < 30.
 	Jadi dalam penelitian ini total sampel yang digunakan yaitu semua anggota pegawai yang ada di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes yang berjumlah 11 orang maka total sampel sebesar 11 orang.

3.3.1 [bookmark: _Toc129954538][bookmark: _Toc129957041][bookmark: _Toc130734042][bookmark: _Toc131959343][bookmark: _Toc135208643][bookmark: _Toc135209035][bookmark: _Toc135209330][bookmark: _Toc135590406][bookmark: _Toc135590500][bookmark: _Toc135593001][bookmark: _Toc135593572][bookmark: _Toc136031193]
3.3.2 [bookmark: _Toc129954539][bookmark: _Toc129957042][bookmark: _Toc130734043][bookmark: _Toc131959344][bookmark: _Toc135208644][bookmark: _Toc135209036][bookmark: _Toc135209331][bookmark: _Toc135590407][bookmark: _Toc135590501][bookmark: _Toc135593002][bookmark: _Toc135593573][bookmark: _Toc136031194]
3.3.3 [bookmark: _Toc130734044][bookmark: _Toc136031195]Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Kepustakaan
Data berupa sumber-sumber kepemimpinan dan motivasi dari buku, jurnal, perundang-undangan, website dan lain-lain sebagai penunjang penelitian.
2. Studi Lapangan
Observasi menurut Nurkancana dan Sumartana (Harys, 2020:47) adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi. Kegiatan pencatatan dalam hal ini adalah merupakan bagian daripada kegiatan pengamatan.
3. Angket 
kuesioner (angket) dengan menggunakan bentuk checklist. Guna membantu  responden di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes untuk menjawab dan mengisi kuesioner dengan mudah dan tepat dengan memberi tanda check (√) pada tempat yang telah disediakan.
	Peneliti membuat 2 (dua) buah kuesioner untuk penelitian ini, satu kuesioner untuk memperoleh data terkait Kepemimpinan (variabel X) dan satu kuesioner untuk memperoleh data terkait Motivasi Kerja (variabel Y). Kedua kuesioner tersebut peneliti berikan kepada pegawai atau responden yang berada di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes.
	Jenis pertanyaan pada kuesioner ini adalah pertanyaan tertutup yang dilengkapi dengan skala pengukuran untuk menghasilkan data kuantitatif. Adapun untuk menganalisa hasil kuesioner digunakan skala likert. Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena sosial (Sugiyono, 2013:93). 
	Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor. Dengan ketentuan 1 s/d 5 kategori yang digunakan adalah :
Tabel 3.4
Alternatif Jawaban Responden dalam Angket

	Alternatif Jawaban
	Skor/Nilai dalam angket

	Sangat Setuju	(SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu-Ragu (RR)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



Sumber data diambil dari data primer dan data sekunder:
1. Data Primer adalah data yang diperoleh oleh responden melalui kuesioner, kelompok fokus dan panel atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber.  Data yang diperoleh dari data primer harus diolah lagi. Data inilah yang menjadi sumber data kepada pengumpulan data.
2. Data Sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. 
3.4 [bookmark: _Toc130734045][bookmark: _Toc136031196]Operasionalisasi Variabel Penelitian
1. Variabel independen (X) = Kepemimpinan
	Kepemimpinan adalah proses di mana individu memengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama. (Northouse, 2013:5)
2. Variabel dependen (Y) = Motivasi Kerja Pegawai
[bookmark: _Toc129956892]	Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Farida dan Hartono, 2016:24).
Tabel 3.5
[bookmark: _Toc129956893]Operasionalisasi Variabel dalam Sub variabel dan Indikator Variabel
	NO
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	No. item

	KEPEMIMPINAN

	1.
	Kepemimpinan
(X)
Kepemimpinan adalah proses di mana individu memengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama (Northouse ,2013:5)
	Gaya directive
	1. Pemimpin membiarkan bawahan tahu apa yang diharapkan mereka.
2. Pemimpin menginfor-masikan bawahan tentang apa yang perlu dilakukan dan bagaimana hal itu perlu dilakukan.
3. Pemimpin meminta bawahan untuk mengikuti peraturan dengan hukum standart.
4. Pemimpin menjelaskan tingkat kinerja yang diharapkan dari bawahan
5. Pemimpin memberi penjelasan yang tak jelas tentang apa yang diharapkan dari bawahan pada pekerjaan 
	1,5,9,13,17

	
	
	Gaya mendukung

	1. Pemimpin mempertahankan hubungan kerja yang menyenangkan dengan bawahan
2. Pemimpin melakukan sedikit hal untuk menyenangkan anggota kelompok
3. Pemimpin mengatakan hal-hal yang menyakiti perasaan pribadi bawahan
4. Pemimpin membantu bawahan untuk mengatasi masalah yang menghentikan mereka dari melaksanakan tugas mereka.
5. Pemimpin berperilaku dengan sikap yang memikirkan secara saksama kebutuhan pribadi bawahan.
	2,6,10,14,18

	
	
	Gaya partisipatif

	1. Pemimpin berkonsultasi dengan bawahan ketika menghadapi masalah
2. Pemimpin mendengarkan ide dan saran bawahan secara terbuka
3. Pemimpin bertindak tanpa berkonsultasi dengan bawahannya.
4. Pemimpin meminta saran dari bawahan terkait dengan cara melaksanakan tugas.
5. Pemimpin meminta saran kepada bawahan tentang penugasan yang seharusnya dibuat
	3,7,11,15,19

	
	
	Gaya berorientasi dalam prestasi

	1. Pemimpin membiarkan bawahan tahu apa yang pemimpin harapkan untuk mereka lakukan di tingkatan tertinggi mereka.
2. Pemimpin menetapkan tujuan kinerja bawahan yang cukup menantang
3. Pemimpin mendorong perbaikan kinerja bawahan yang berkelanjutan.
4. Pemimpin menunjukkan bahwa pemimpin meragukan kemampuan bawahan untuk memenuhi sebagian besar tujuan
5. Pemimpin secara konsisten menetapkan tujuan yang menantang untuk dicapai bawahan.
	4,8,12,16,20

	MOTIVASI

	2.
	Motivasi Kerja Pegawai (Y)
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Farida dan Hartono ,2016:24)
	Meningkatkan pengetahuan 
	1. Saya selalu mengembangkan pengetahuan dan karir saya
2. Kemampuan berperilaku baik dan benar
	1,2

	
	
	Evaluasi pekerjaan
	1. Saya selalu berusaha untuk mendiskusikan masalah dalam pekerjaan kepada pemimpin
2. saya selalu mengevaluasi pekerjaan saya kepada pimpinan secara transparan.
	3,4

	
	
	Melaksanakan tugas sesuai peraturan dan ketentuan yang berlaku
	1. Dorongan hadir sesuai waktu yang telah ditetapkan
2. Dalam melaksanakan pekerjaan saya selalu berusaha untuk mencapai target yang ditetapkan oleh instansi.
	5,6

	
	
	Berperan aktif dalam meningkatkan prestasi kerja 
	1. Meningkatkan prestasi kerja sesuai dengan harapan.
2. Dorongan dalam diri untuk memperlihatkan prestasi kerja yang baik.
	7,8

	
	
	Meningkatkan komunikasi dan kerjasama 

	1. Dorongan untuk berinteraksi dengan atasan dan rekan kerja.
2. Dorongan di dalam diri untuk membantu pekerjaan rekan-rekan.
	9,10

	
	
	Meningkatkan efektivitas kelancaran dan keberhasilan tugas 
	1. Dorongan untuk mengambil risiko dalam pekerjaan.
2. Mampu bekerja sesuai dengan target yang telah ditentukan kerja sesuai dengan harapan instansi.
	11,12

	
	
	Sarana dan prasarana
	1. Lingkungan kantor membuat saya bersemangat bekerja
2. Saya selalu menjaga sarana dan prasarana kantor
	13,14


3.5 [bookmark: _Toc130734046][bookmark: _Toc136031197]Pengujian Instrumen Penelitian
	Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data utama. Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen peneliti atau alat ukur adalah angket. Angket sebagai instrumen penelitian atau alat ukur harus memiliki dua syarat utama yaitu harus mampu menghasilkan data yang valid (akurat) dan reliabel (konsisten).
	Data yang valid dalah data yang akurat atau tepat. Dalam penelitian kuantitatif, data yang valid adalah kesamaan antara kondisi objektif di lapangan dengan data hasil angket, agar angket tersebut mampu menghasilkan data yang valid dan reliabel , maka sebelum angket tersebut tersebar ke 11 pegawai Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.
	Pengujian ini dilakukan dengan cara melakukan uji coba penyebaran angket kepada 11 responden yaitu pegawai Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes. Berikut ini dikemukakan cara pengujian validitas dan reliabilitas instrumen yang akan digunakan untuk penelitian.
3.5.1 [bookmark: _Toc136031198]Pengujian Validitas Instrumen Penelitian
	Uji validitas digunakan untuk sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kevaliditasan instrumen menggambarkan bahwa suatu instrumen benar-benar mampu mengukur variabel –variabel yang akan diukur dalam penelitian serta mampu menunjukkan tingkat kesesuaian antara konsep dan hasil pengukuran. Hasil angket berupa skor jawaban responden diolah dan dianalisis dengan alat uji statistik yaitu Program SPSS (Statistical Package for Social Science). Pengolahan data tersebut untuk mengetahui valid tidaknya suatu item dalam angket. Sebelum pengolahan data dengan program SPSS, jawaban dari responden dalam angket yang awalnya berupa alternatif jawaban berupa kata-kata: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) diubah menjadi skor 5,4,3,2,1. Hasil konversi alternatif jawaban menjadi skor tersebut di tabulasi pada tiap-tiap responden untuk tiap-tiap item dijumlahkan sehingga diperoleh skor total. 
	Proses pengujian validitas dilakukan dengan uji statistik, yaitu dengan “Koefisien Korelasi Program Pearson Product Moment” sebagai berikut:
[image: Korelasi dengan Pearson Product Moment | STATISTIKA]
Dari hasil tersebut akan diperoleh nilai rₛ hitung yaitu nilai rₛ dari hasil perhitungan komputer dengan rumus tersebut selanjutnya nilai rₛ hitung dibandingkan dengan nilai rₛ tabel, sehingga dapat ditentukan valid atau tidaknya suatu item dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Suatu item dalam angket dinyatakan valid apabila rₛ hitung > rₛ tabel.
2. Suatu item dalam angket dinyatakan tidak valid apabila rₛ hitung < rₛ tabel.
3.5.1.1 
3.5.2 [bookmark: _Toc136031199]Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian
		Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
		Uji realibilitas soal tes dilakukan menggunakan rumus Cronbach Alpha. pengujian ini menentukan konsistensi jawaban responden atas suatu instrumen penelitian. 
		[image: Jajaka Aja: Uji Reliabilitas dan Uji Validasi]
Dimana :
r11           = Nilai reliabilitas
∑Si         = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St           = Varians total
k            = Jumlah item
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angkat dinyatakan reliabel atau konsisten.
2. Sementara, jika nilai Cronbach’s < 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak reliabel atau konsisten.
3.1 
3.2 
3.3 
3.4 
3.5 
3.6 [bookmark: _Toc130734048][bookmark: _Toc136031200]Teknis Analisis Data
	Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang dirumuskan.
	Teknik analisis deskriptif kuantitatif adalah teknik yang digunakan untuk pengujian, pengukuran dan hipotesis berdasarkan perhitungan matematika dan statistik.
3.6.1. [bookmark: _Toc130734049][bookmark: _Toc136031201]Koefisien korelasi sederhana
	Untuk menghitung koefisien korelasi sederhana digunakan rumus product moment dari pearson. Untuk dapat memberikan interpretasi pengaruh kepemimpinan Kepala Desa terhadap Motivasi Pegawai pada Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes. Maka dapat berpedoman pada interpretasi yang dikemukakan oleh sugiyono (2014:214) sebagai berikut :
[bookmark: _Toc129956896]Tabel 3.6
[bookmark: _Toc129956897]Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval koefisien
	Tingkat pengaruh

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


	Sumber : Sugiyono (2014:214)
3.6.2. [bookmark: _Toc130734050][bookmark: _Toc136031202]Uji Koefisien Determinasi
	Untuk menghitung besarnya pengaruh antara variabel X (Kepemimpinan Kepala Desa) terhadap variabel Y (Motivasi Pegawai), kemudian dapat dilakukan dengan cara menghitung koefisien determinasi dengan cara menghitung koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut:
KD = (r)² x 100 %
Keterangan :
KD	= Besarnya koefisien determinan
r 	=Koefisien Korelasi



3.6.3. [bookmark: _Toc136031203]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan terhadap asumsi klasik, apabila terjadi penyimpangan terhadap asumsi tersebut maka akan menghasilkan asumsi yang tidak benar. Uji asumsi klasik digunakan setelah penggunaan model analisis regresi linier sederhana. Asumsi klasik yang harus dipenuhi diantaranya data harus berdistribusi normal, homoskedastisitas, non-autokorelasi.
3.6.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Cara untuk melihat normalitas adalah melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data normal, maka garis yang menggambarkan sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Dalam uji normalitas peneliti menggukan sig dibagian Shapiro-Wilk karena data yang diuji < 50. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.


3.6.3.2. Uji Homoskedastisitas
Uji homoskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah varians dari nilai residual homogen atau tidak. Kriterianya adalah:
a. Jika nilai sig > Alpha (0,05), maka varian dari nilai residualnya homogen.
b. Jika nilai sig < Alpha (0,05), maka varian dari nilai residualnya heterogen.
3.6.4. [bookmark: _Toc130734051][bookmark: _Toc136031204]Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menaksir atau meramalkan nilai variabel independent bila nilai variabel independent dinaikkan atau diturunkan. Analisis ini didasarkan pada hubungan satu variabel dependent dengan satu variabel independent. Ada beberapa pengujian dalam analisis regresi linier sederhana yaitu Uji Linieritas, Uji Koefisien Regresi dan Persamaan Regresi 
3.6.4.1. Analisis Regresi Linier Sederhana
	Regresi linier sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya. Faktor penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan predictor sedangkan variabel akibat dilambangkan dengan Y atau disebut juga dengan Response Regresi Linear Sederhana atau disebut juga SLR (Simple Linear Regression) yang merupakan salah satu metode statistik yang dipergunakan dalam produksi untuk melakukan peramalan atau prediksi tentang karakteristik kualitas maupun kuantitas. 
Model persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:
		Y= a+bX 
Keterangan :
Y : Variabel Response atau Variabel akibat (Dependen)
X : Variabel Predictor atau Variabel Faktor penyebab (Independen)
a : Konstanta
b : Koefisien regresi (kemiringan), besaran response yang ditimbulkan oleh predictor.
3.7 [bookmark: _Toc130734052][bookmark: _Toc136031205]Jadwal Penelitian
3.7.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes, yaitu Desa ini terletak di jalur pantura yang menghubungkan Jakarta dengan Semarang. Peneliti melakukan penelitian dengan perangkat desa yang dijadikan informasi, alasan penulis melakukan penelitian tersebut dikarenakan:
1. Terdapat masalah di lokasi penelitian yang akan peneliti ambil.
2. Data yang mudah diperoleh untuk melengkapi penelitian.
3. Lokasi tempat penelitian mudah dijangkau.





3.7.2 Jadwal Penelitian
Penulis akan melakuk an penelitian selama 4 (empat) bulan yang akan dimulai Maret 2023 sampai Juni 2023.
[bookmark: _Toc129956898]Tabel 3.7
[bookmark: _Toc129956899]Jadwal kegiatan
	No

	Jenis Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei

	
Juni


	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
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	4
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	TAHAP PELAKSANAAN 

	1
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan dan bimbingan Hasil Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP AKHIR

	1
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	2
	Seminar Skripsi
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